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ABSTRAK 

AHMAL SA’RONI : Sistem informasi pengingat pembayaran pajak perseorangan terdaftar. Skripsi, 

Program Studi Sistem Informasi, Fakultas Teknik Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2016. 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh Pemeriksaan Sederhana Lapangan dalam rangka Ekstensifikasi 

Wajib Pajak, ekstensifikasi adalah kegiatan yang dilakukan dalam rangka meningkatkan jumlah wajib pajak 

dan atau Pengusaha Kena Pajak (PKP) terdaftar serta untuk menghitung besarnya angsuran Pajak 

Penghasilan (PPh) dalam tahun berjalan dan penyetoran pajak dalam suatu masa pajak. 

Permasalahan penelitian ini adalah bagaiman cara membangun suatu sistem  yang berfungsi sebagai 

alat bantu untuk mempermudah kegiatan pelaksanaan ekstensifikasi wajib pajak dengan membangun Sistem 

Informasi Pengingat Pembayaran Pajak Perseorangan Terdaftar.  

Agar dapat membantu memudahkan pelaksanaan ekstensifikasi wajib pajak di kabupaten kediri, 

dalam satu wadah sistem, maka peneliti membuat sebuah sistem yang nantinya dapat menjadi sarana 

mengetahui informasi wajib pajak. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah  agar sistem yang di bangun ini dapat membantu proses 

ektensifikasi dalam melaksanakan kegiatan ektensifikasi dengan baik. Sistem pajak  dibuat dapat berjalan 

sesuai dengan rancangan awal pembuatan program ini. 

 

 

 

Kata kunci : informasi, pengingat pembayaran, pajak perseorangan. 
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I. Latar Belakang 

 Ekstensifikasi adalah kegiatan yang 

dilakukan dalam rangka meningkatkan 

jumlah wajib pajak dan atau Pengusaha Kena 

Pajak (PKP) terdaftar serta untuk menghitung 

besarnya angsuran Pajak Penghasilan (PPh) 

dalam tahun berjalan dan penyetoran pajak 

dalam suatu masa pajak. 

 Pada kenyataannya masih banyak 

masyarakat yang seharusnya memiliki  

kewajiban tetapi tidak mengetahuinya, selain 

itu, kendala yang terjadi dalam pelaksanaan 

ekatensifikasi wajib pajak yang dilakukan 

oleh Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 

di Wilayah Kabupaten Kediri tidak saja 

berasal dari eksternal melainkan juga yang 

berasal dari internal pada KPP Pratama itu 

sendiri terutama yang bersifat kebijakan. 

Salah satu kendala internal yang terjadi, yaitu 

tindak lanjut KPP Pratama atas surat 

himbauan yang dikirimkan masih kurang 

jelas. Atas himbauan yang dikirimkan oleh 

KPP Pratama ternyata rata-rata yang 

memberikan respon hanya sedikit saja.  

 Dengan adanya masalah-masalah 

yang dihadapi oleh Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP) dalam mengendalikan kegiatan 

kantornya semakin meningkat dan kompleks 

karenanya dibutuhkan informasi yang benar, 

jelas, dan tepat waktu (aktual). Informasi 

yang diolah dengan baik akan menghasilkan 

berbagai informasi yang berguna dan 

berkualitas untuk mencapai tujuan 

pengendalian suatu penerimaan. 

 

II. METODE 

Kosep dasar sistem dalam 

perancangan sistem yang akan dibuat, agar 

dapat membatu kegiatan, adapun tahapan 

rincian kosep sistem informasi yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

“Sistem informasi adalah suatu 

sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan 

transaksi harian, mendukung 

operasi,bersifat manajerial dan kegiatan 

strategis dari suatu organisasi dan 

menyediakanpihak luar tertentu dengan 

laporan – laporan yang diperlukan 

(Jogiyanto, 2011).” 

Sedangkan tujuan keberadaan 

sistem informasi adalah : 

1) Untuk menyajikan sistem informasi 

sebagai pendukung pengambilan 

keputusan 

2) Untuk menyajikan informasi sebagai 

pendukung kegitan operasional 

seharihari 

3) Untuk menyajikan informasi yang 

berkenaan dengan kepengurusan atau 

struktur manajemen. 
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Sementara Fungsi Utama sistem adalah: 

a) Fungsi pengumpulan data (Data 

Collection) Originating -> input -> 

data store(documentation) 

b) Fungsi Pemrosesan Data (Data 

Processing) 

Validation -> Clasification -> 

Collect/Documentation ->Summary -> 

Sortir ->Calculating( for quantitative’s 

data) 

c) Fungsi manajemen data (Data 

management) 

 Storing 

 Updating 

 Retrieving 

d) Fungsi pengendalian dan keamanan 

data (entry barrier) 

e) Fungsi Penyedia Informasi (Reporting) 

sebagai main function. 

 

 

         Gambar 1.  Bentuk umum sistem 

 

Komponen 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah 

komponen yang saling berinteraksi yang 

artinya saling bekerja sama membentuk 

satu kesatuan. Komponen – komponen 

atau elemen – elemen dapat berupa sub 

sistem atau bagian – bagian dari sistem. 

1) Batas Sistem 

Batas sistem (boundary) merupakan daerah 

yang membatasi antara suatusistem dengan 

sistem yang lainnya atau dengan 

lingkungan luarnya. 

2) Lingkungan luar sistem 

Lingkungan luar (environment) dari suatu 

sistem adalah apapun di luar batas dari 

sistem yang mempengaruhi operasi sistem. 

Lingkungan luar sistem dapat bersifat 

menguntungkan dan dapat juga bersifat 

merugikan sistem tersebut. 

Lingkungan luar yang menguntungkan 

merupakan energi dari sistem dan demikian 

harus tetap dijaga dan dipelihara, sedangkan 

lingkungan luar yang merugikan harus 

ditahan dan dikendalikan kalau tidak maka 

akan mengganggu kelangsungan hidup dari 

sistem. 

3) Penghubung Sistem 

Penghubung (interface) merupakan media 

penghubung antara satu sub sistem dengan 

sub sistem yang lainnya. Melalui 

penghubung ini memungkinkan sumber –

sumber data dari satu subsistem ke 

subsistem lainnya. Keluaran (output) dari 

satu sub sistem akan menjadi masukan 

(input) untuk sub sistem yang lainnya 

dengan melalui penghubung.  

4) Masukan Sistem 
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Masukan (input) adalah energi yang 

dimasukan ke dalam sistem. 

Masukandapat berupa masukan perawatan 

(maintenance input) dan masukan sinyal 

(signalinput). Maintenace input adalah 

energi yang dimasukan supaya sistem 

tersebut dapat beroperasi. Signal input 

adalah energi yang diproses untuk 

didapatkan keluar. 

 

5) Keluaran Sistem 

Keluaran (output) adalah hasil dari energi 

yang diolah dan diklasifikasikan menjadi 

keluaran yang berguna dan sisa 

pembangunan. Keluaran dapat berupa 

masukan untuk sub sistem yang lain atau 

kepada sistem. 

 

6) Pengolahan Sistem 

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian 

pengolahan yang akan merubah masukan 

menjadi keluaran. Sustu sistem produksikan 

mengolah masukan berupa bahan baku dan 

bahan – bahan lain menjadi keluaran berupa 

barang jadi. 

 

7) Sasaran Sistem 

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) 

atau sasaran (objective). Suatu sistem 

dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau 

tujuannya. 

 

 

a. Analisis Sistem Lama 

 

 

 

 

Gambar 2. Analisa sistem lama 

 

 Pada sistem lama proses himbauan 

dan kewajiban diperlukan waktu yang 

lama dan rumit yaitu dengan pimpinan 

meliahat daftar dari laporan file yang 

kemudian di recomendasikan ke 

karyawan. Setelah ada data wajib pajak 

yang sudah waktunya membayar beban 

kemudian karyawan membuat surat 

himbauan kepada wajib pajak untuk 

menyelesaikan kewajiban. kurangnya 

edukasi tersebut membuat banyak 

penunggakan. 
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b. Analisis Sistem Baru / Yang 

diusulkanPada sistem yang diusulkan 

proses himbauan kepada wajib pajak 

diperlukan waktu singkat dan cepat , yaitu 

dimana pimpinan langsung melihat data 

yag sudah tersimpan di database lalu data 

tersebut dibawa keadmin, admin akan 

melihat data  yang sudah ada didalam 

sistem dan dari  

Gambar 3. Analisa sistem baru 

 

sistem intulah nantinya akan keluar 

nama-nama wajib pajak yang memiliki beban 

kewajiban. 

 

c. Use Case Sistem 

 Use case sistem menggambarkan alur 

sistem mulai admin login kemudian masuk 

halaman utama sistem untuk mengolah data 

identitas atau data kewajiban. 

Gambar 4. Use case sistem 

d. Activity diagram  

 Digunakan untuk menggambarkan  

             Gambar 5. Activity diagram 

 

 Alur aktivitas tiap use case. Aktivity 

diagram tidak membahas detail urutan 

proses, namun memberika gambaran umum 

urutan prossnya. 

 Dikarenaka perancangan proses 

dengan menggunakan activity diagram 

terlalu banyak jika ditampilkan semua. 
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III> HASIL DAN KESIMPULAN 

    a. Halaman Beranda 

Halaman beranda merupakan halaman 

awal ketika proses autentifikasi pada 

halaman login sesuai. 

Gambar 6. Halaman Beranda 

 

b. Halaman Data  

 Halaman menu data  selain berisi tentang 

info dari data wajib  pajak juga berisi menu 

untuk melakukan pengolahan data siswa s 

 

eperti tambah, edit, dan hapus data. 

                  Gambar 7. halaman data 

 

 

 c. menu tambah data 

Gambar 8. Halaman Tambah Data 

  Proses input data  wajib pajak 

terdaftar, data npwp,nama,kota, kecamatan, 

desa, no hp, dan email. 

  d. halaman kewajiban 

        Gambar  9. Halaman Kewajiban 

 

 Halaman menu kewajiban ini sama 

halnya dengan menu data  selain berisi 
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tentang info dari kewajiban yang wajib 

pajak miliki juga berisi menu untuk 

melakukan pengolahan data  seperti 

tambah, edit,delete. 

 

e. Halaman Pencarian 

 halaman  pencarian untuk user yang 

ingin melihat data mereka  seabagai wajib 

pajak yang memiliki nomor pokok wajib 

pajak (NPWP) juga untuk melihat 

kewajiban 

Gambar .10 Halaman Hasil Pencarian. 

Kesimpulan 

 Sistem memberikan informasi 

pengingat pembayaran pajak perseorangan, 

dengan demikian setiap wajib pajak akan di 

berikan peringatan atau pengingat 

pembayaran pajak sesuai dengan aturan yang 

telah di tentukan serta memberi mamfaat 

edukasi kepada wajib pajak 

 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat 

penulis berikan adalah sebagai berikut : 

 

1. Sistem Informasi Pajak ini dapat 

dikembangkan lagi dengan 

penambahan fitur-fitur yang lebih 

lengkap. 

2. Sistem Informasi Pajak  dapat 

membantu kegiatan ektensifikasi guna 

meningkatkan jumlah wajib pajak atau 

Pengusaha Kena Pajak terdaftar 
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